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Abstrak:
Penelitian ini ingin menemukan jawaban apakah Pancasila sebagai dasar
negeara telah dijadikan landasan membangun karakter bermasyarakat dan
bernegara. Mengingat begitu derasnya upaya budaya luar yang tidak sejalan
dengan nilai-nilai dan budaya Indonesia. Perubahan suasana politik setelah
reformasi memberikan kesan bahwa adanya dinamika perubahan dalam
berbangsa dan bernegara. Rerfomasi telah membaha perubahan dalam
beberapa hal, termasuk adanya amandemen UUD 1945, bagi Sebagian
kalangan amandemen sebagai suatu hal yang biasa, tetapi Sebagian yang lain
mengkuatirkan akan terjadinya disentegrasi bangsa, mengingat arus deras
budaya luar yang masuk, dikuatirkan amandemen akan melemahkan nilai-
nilai Pancasila dalam membangaun budaya dan karakter bangsa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi Pustaka, dinama
data didapat dari buku, jurnal dan karya ilmiah yang lainnya.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa aktualisasi nilai-nilai Pancasila
dalam membangun karakter kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara merupakan suatu keniscayaan, agar Pancasila tetap menjadi
pedoman  dalam pengambilan kebijaksanaan dan pemecahan masalah
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Kata Kunci : membangun, Pancasila, Karakter Bangsa

Pendahuluan

Pancasila sebagai idiologi dasar negara, adalah kesepakatan politik pada
pandahulu kita Ketika mendirikan negara Republik Indonesia. Pancasila merupakan
idiologi tengah yang menjembatani antara idiologi agama dan nasionalis, bahkan
Pancasila yang lahir dari bumi pertiwi berbeda dengan paham komunis, sosialis dan
kapitalis. Sebagai idiologi yang lahir dari Rahim nusantara yang beragam suku,
agama dan budaya, Pancasila bukannya idiologi sekuler dan paham teokrasi.
(Sastrapratedja 1996)

Sebagai dasar negara Pancasila seharusnya menjadi pokok ajaran
membangun karakter bermasyakarat dan bernegara, dan hal ini tentu tidak mudah,
internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam membangun karakter bermasyarakat dan
bernegara.(Pranarka 1985)

Jika dipahami lebih jauh nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila, dari
nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan, nilai permusyaratan dan
keadilan social sangat pantas dan layak untuk membangun Indonesia lebih maju,
dengan mengandalkan semua unsur yang ada dalam sila tersebut.(Sarnoto 2012)
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Dalam membangun karakter bermasyarakat dan bernegara scharusnya
Pancasila dijadikan gerakan nasional yang terencana dengan baik sehingga tidak
menjadi slogan politik semata. meskipun kita berbeda suku, agama, adat istiadat dan
afiliasi politik, kalau kita mau bekerja keras kita akan menjadi bangsa besar yang
kuat dan maju di masa yang akan datang.(Notonagoro 1984)

Pancasila sebagai dasar bernegara dan berbangsa pada hakekat digali dari
budaya bangsa Indonesia, hal ini menandakan bahwa Pancasila menjadi pandangan
hidup bangsa Indonesia yang memberikan pola perilaku atau karakter bangsa
Indonesia. Atau dengan kata lain, karakter bangsa Indonesia dicerminkan oleh
karakter yang terkandung di dalam sila-sila dalam Pancasila, yaitu : (1) Ketuhanan
Yang Maha Esa, (2) Kemanusiaan yang adil dan beradab, (3) Persatuan Indonesia ,
(4) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan
perwakilan , (5) Keadilan sosial bagi rakyat Indonesia.(Azra 2003)

Sebagai semua bangsa yang berdaulat dan merdeka, bangsa Indonesia
memiliki karakter. Karakter bangsa merupakan karakter yang harus ada untuk
membangun kehidupan berbangsa dan bernegara yang sesuai dengan dasar negara.
Dari karakter bangsa ini dapat diturunkan sebagai acuan membangun karakter
individu yang diterapkan di berbagai macam komunitas atas masyarakat.(Sarnoto
and Siswanto 2013)

Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah studi Pustaka.(Satori
2016) dinama data didapat dari buku, jurnal dan karya ilmiah yang lainnya yang
berkenaan dengan Pancasila, UUD 1945 dan konsepsi karakter bermasyarat dan
bernegara sesuai acuan sila-sila dalam Pancasila.

Pembahasan
Dalam mengaktualisasikan Nilai-nilai Pancasila dalam Bermasyarakat dan
Bernegara, diperlukan beberapa Langkah, menurut Moerdiono, setidaknya ada tiga
Langkah, yaitu:(Moerdino 1996)
1. Nilai dasar
Nilai dasar adalah sesuatu yang bersifat abstrak dan tetap, yang terlapas dari
pengaruh perubahan waktu. Nilai dasar adalah prinsip yang bersifat abstrak,
dan bersifat sangat umum, dan tidak terikat oleh waktu dan tempat, serta
mengandung kenenaran dan seperti aksioma.
Dari segi kandungan nilainya, maka nilai dasar berkenaan dengan eksistensi
sesuatu, yang mencakup cita-cita, tujuan, tatanan dasar dan ciri khasnya. Nilai-
nilai dasar Pancasila yang telah ditetapkan oleh para pendiri bangsa Indonesia.
Nilai-nilai dasar dari Pancasila telah tumbuh dengan baik dari sejarah
perjuangan bangsa Indonesia melawan penjajahan yang telah menyengsarakan
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rakyat, maupun dari cita-cita yang ditanamkan dalam agama dan tradisi
tentang suatu masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan kebersamaan,
persatuan dan kesatuan seluruh warga masyarakat

2. Nilai Instrumental
Nilai instrumental, adalah suatu nilai yang bersifat kontekstual. Nilai
instrumental adalah penjabaran dari nilai dasar tersebut, yang merupakan
arahan kinerjanya untuk kurun waktu tertentu dan untuk kondisi tertentu.
Nilai instrumental tersebut dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman.
Namun nilai instrumental tersebut harus mengacu pada nilai dasar yang
dijabarkannya. Penjabaran itu bisa dilakukan secara kreatif dan dinamik
dalam bentuk-bentuk baru untuk mewujudkan semangat yang sama, dalam
batas-batas yang dimungkinkan oleh nilai dasar itu.
Dari kandungan nilainya yang ada dari nilai instrumental adalah merupakan
kebijaksanaan, strategi, organisasi, sistem, rencana, program, bahkan juga
proyek-proyek yang menindaklanjuti nilai dasar tersebut. Lembaga negara
yang berwenang menyusun nilai instrumental ini adalah MPR, Presiden, dan
DPR

3. Nilai Aplikasi
Nilai praksis adalah nilai yang terkandung dalam kenyataan sehari-hari,
berupa cara bagaimana rakyat melaksanakan (mengaktualisasikan) nilai
Pancasila. Nilai praksis dari nilai-nilai Pancasila dapat diimplementassikan
dalam berbagai sektor kehidupan bermasyarakat dan bernegara, baik secara
tertulis maupun tidak tertulis, baik oleh cabang eksekutif, legislatif, maupun
yudikatif, oleh organisasi kekuatan sosial politik, oleh organisasi
kemasyarakatan, oleh badan-badan ekonomi, oleh pimpinan
kemasyarakatan, bahkan oleh warganegara secara perseorangan. Dari segi
kandungan nilainya, nilai praksis merupakan gelanggang pertarungan antara
idealisme dan realitas.

Jika ditinjau dari segi pelaksanaan nilai yang  dianut, maka
sesungguhnya pada nilai praksislah ditentukan tegak atau tidaknya nilai dasar
dan nilai instrumental itu. Ringkasnya bukan pada rumusan abstrak, dan bukan
juga pada kebijaksanaan, strategi, rencana, program atau proyek itu sendiri
terletak batu ujian terakhir dari nilai yang dianut, tetapi pada kualitas
pelaksanaannya di lapangan. Bagi suatu ideologi, yang paling penting adalah
bukti pengamalannya atau aktualisasinya dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Suatu ideologi dapat mempunyai rumusan yang amat
ideal dengan ulasan yang amat logis serta konsisten pada tahap nilai dasar dan
nilai instrumentalnya. Akan tetapi, jika pada nilai praksisnya rumusan
tersebut tidak dapat diaktualisasikan, maka ideologi tersebut akan
kehilangan kredibilitasnya. Bahkan Moerdiono (1995/1996: 15) menegaskan,
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bahwa bahwa tantangan terbesar bagi suatu ideologi adalah menjaga konsistensi
antara nilai dasar, nilai instrumental, dan nilai praksisnya. Sudah barang tentu
jika konsistensi ketiga nilai itu dapat ditegakkan, maka terhadap ideologi itu
tidak akan ada masalah. Masalah baru timbul jika terdapat inkonsisitensi
dalam tiga tataran nilai tersebut.

Untuk menjaga konsistensi dalam mengaktualisasikan nilai Pancasila ke
dalam praktik hidup berbangsa dan bernegara, maka perlu Pancasila formal yang
abstrak-umum-universal itu ditransformasikan menjadi rumusan Pancasila yang
umum kolektif, dan bahkan menjadi Pancasila yang khusus individual (Suwarno,
1993: 108). Artinya, Pancasila menjadi sifat-sifat dari subjek kelompok dan
individual, sehingga menjiwai semua tingkah laku dalam lingkungan praksisnya
dalam bidang kenegaraan, politik, dan pribadi.

Masalah aktualisasi nilai-nilai dasar ideologi Pancasila ke dalam kehidupan
praksis kemasyarakatan dan kenegaraan bukanlah masalah yang sederhana.
Soedjati Djiwandono (1995: 2-3) mensinyalir, bahwa masih terdapat beberapa
kekeliruan yang mendasar dalam cara orang memahami dan menghayati
Negara Pancasila dalam berbagai seginya. Kiranya tidak tepat membuat “sakral”
dan taboo berbagai konsep dan pengertian, seakan-akan sudah jelas betul dan
pasti benar, tuntas dan sempurna, schingga tidak boleh dipersoalkan lagi.
Sikap seperti itu membuat berbagai konsep dan pengertian menjadi statik,
kaku dan tidak berkembang, dan mengandung resiko ketinggalan zaman,
meskipun mungkin benar bahwa beberapa prinsip dasar memang mempunyai
nilai yang tetap dan abadi. Belum teraktualisasinya nilai dasar Pancasila secara
konsisten dalam tataran praksis perlu terus menerus diadakan perubahan, baik
dalam arti konseptual maupun operasional. Banyak hal harus ditinjau kembali
dan dikaji ulang.

Untuk melihat transformasi Pancasila menjadi norma hidup sehari-hari
dalam bernegara orang harus menganalisis pasal-pasal penuangan sila ke-4 yang
berkaitan  dengan negara, yang meliputi; wilayah, warganegara, dan
pemerintahan yang berdaulat. Selanjutnya, untuk memahami transformasi
Pancasila dalam kehidupan berbangsa, orang harus menganalisis pasal- pasal
penuangan sila ke-3 yang berkaitan dengan bangsa Indonesia, yang meliputi;
faktor-faktor integratif dan upaya untuk menciptakan persatuan Indonesia.
Sedangkan untuk memahami transformasi Pancasila dalam kehidupan
bermasyarakat, orang harus menganalisis pasal-pasal penuangan sila ke-1, ke-2,
dan ke-5 yang berkaitan dengan hidup keagamaan, kemanusiaan dan sosial
ekonomis (Suwarno, 1993: 126).

Dinamika aktualisasi Pancasila bersumber pada aktivitas di dalam menyerap
atau menerima dan menyingkirkan atau menolak nilai-nilai atau unsur-unsur
dari luar (asing). Contoh paling jelas dari terjadinya perubahan transformatif
dalam aktualisasi nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara, adalah empat kali amandemen UUD 1945 yang telah dilakukan
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MPR pada tahun 1999, 2000, 2001, dan tahun 2002.

Akibat dari kemajuan ilmu dan teknologi, khususnya teknologi komunikasi,
terjadilah perubahan pola hidup masyarakat yang begitu cepat. Tidak satupun
bangsa dan negara mampu mengisolir diri dan menutup rapat dari pengaruh
budaya asing. Dalam kaitan ini, M.Habib Mustopo (1992: 11 -12) menyatakan,
bahwa pergeseran dan perubahan nilai-nilai akan menimbulkan kebimbangan,
terutama didukung oleh kenyataan masuknya arus budaya asing dengan
berbagai aspeknya. Kemajuan di bidang ilmu dan teknologi komunikasi &
transportasi ikut mendorong hubungan antar bangsa semakin erat dan luas.

Dalam konteks budaya, masalah pertemuan kebudayaan bukan masalah
memfilter atau menyaring budaya asing, tetapi mengolah dan mengkreasi
dalam interaksi dinamik sehingga tercipta sesuatu yang baru. Jati diri bangsa,
budaya politik adalah sesuatu yang harus terus menerus dikonstruksikan,
karena bukan kenyataan yang mandeg (Sastrapratedja, 1996: 11).

Notonagoro telah menemukan cara untuk memanfaatkan pengaruh dari luar
tersebut, yaitu secara eklektif mengambil ilmu pengetahuan dan ajaran
kefilsafatan dari luar tersebut, tetapi dengan melepaskan diri dari sistem
filsafat yang bersangkutan dan selanjutnya diinkorporasikan dalam struktur
filsafat Pancasila. Dengan demikian, terhadap pengaruh baru dari luar, maka
Pancasila bersifat terbuka dengan syarat dilepaskan dari sistem filsafatnya,
kemudian dijadikan unsur yang serangkai dan memperkaya struktur filsafat
Pancasila (Sri  Soeprapto, 1995: 34). Sepaham dengan Notonagoro,
Dibyasuharda (1990: 229) mengkualifikasikan Pancasila sebagai struktur atau
sistem yang terbuka dinamik, yang dapat menggarap apa yang datang dari
luar, dalam arti luas, menjadi miliknya tanpa mengubah identitasnya, malah
mempunyai daya ke luar, mempengaruhi dan mengkreasi.

Kesimpulan

Mengaktualisasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam karakter kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan benegara adalah suatu keniscayaan, agar Pancasila
tetap selalu relevan dalam fungsinya memberikan pedoman bagi pengambilan
kebijaksanaan dan pemecahan masalah dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Agar loyalitas warga masyarakat dan warganegara terhadap Pancasila
tetap tinggi. Di lain pihak, apatisme dan resistensi terhadap Pancasila bisa
diminimalisir
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